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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengkaji penerapan metode dan media
pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) yang dapat meningkatkan literasi spiritual
siswa di abad 21. Di tengah perkembangan teknologi dan informasi yang pesat, literasi
spiritual menjadi aspek penting dalam pembentukan karakter dan penguatan nilai-nilai
religius pada generasi muda. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan
metode studi literatur dan wawancara. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan
metode pembelajaran yang aktif, seperti diskusi, tanya jawab, dan penerapan media
pembelajaran berbasis teknologi informasi, dapat meningkatkan keterampilan literasi
spiritual siswa. Dengan pemanfaatan media digital, siswa lebih mudah memahami dan
mengaplikasikan ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari, yang pada gilirannya
memperkuat karakter dan kecerdasan spiritual mereka.

Kata Kunci: Metode pembelajaran, media pembelajaran, literasi spiritual, Pendidikan
Agama Islam, abad 21.

ABSTRACT

This study aims to examine the application of methods and media in Islamic Religious
Education (PAI) that can enhance students' spiritual literacy in the 21st century. Amid the
rapid development of technology and information, spiritual literacy becomes an essential
aspect of character development and the reinforcement of religious values in the younger
generation. This research adopts a qualitative approach with literature review and
interviews. The findings indicate that the application of active learning methods, such as
discussions, Q&A, and the use of technology-based learning media, can enhance students'
spiritual literacy skills. With the utilization of digital media, students find it easier to
understand and apply Islamic teachings in daily life, which ultimately strengthens their
character and spiritual intelligence.

Keywords: Learning methods, learning media, spiritual literacy, Islamic Religious
Education, 21st century.
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PENDAHULUAN

Di abad 21, perkembangan teknologi yang sangat pesat membawa dampak besar dalam
berbagai aspek kehidupan, termasuk dalam dunia pendidikan. Pendidikan Agama Islam (PAI)
sebagai bagian penting dari kurikulum nasional memiliki tantangan besar untuk tetap relevan
dan efektif dalam membentuk karakter siswa, khususnya dalam aspek literasi spiritual. Literasi
spiritual mencakup pemahaman dan penerapan nilai-nilai agama dalam kehidupan sehari-hari,
yang merupakan fondasi penting dalam membangun karakter siswa yang unggul.

Namun, tantangan utama yang dihadapi oleh pendidik PAI adalah bagaimana
mengoptimalkan metode dan media pembelajaran agar siswa tidak hanya menguasai ilmu
agama tetapi juga mampu menerapkannya dalam kehidupan yang semakin kompleks. Oleh
karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis berbagai metode dan media
pembelajaran yang dapat meningkatkan literasi spiritual siswa di abad 21.

Di abad 21, pendidikan agama Islam (PAI) menghadapi tantangan besar dalam
menghadapi perkembangan teknologi informasi dan perubahan sosial yang begitu pesat. Salah
satu tantangan utama adalah bagaimana meningkatkan literasi spiritual siswa, yang tidak hanya
terbatas pada pemahaman teori agama, tetapi juga pada penerapan nilai-nilai spiritual dalam
kehidupan sehari-hari. Literasi spiritual merupakan kemampuan seseorang untuk memahami
dan mengaplikasikan ajaran agama dalam menjalani hidupnya, serta mampu menyikapi
perbedaan dengan penuh kedamaian dan rasa hormat. Oleh karena itu, pendidikan PAI di
sekolah perlu dirancang sedemikian rupa agar dapat membentuk karakter dan spiritualitas siswa
yang sesuai dengan tuntutan zaman.

Metode dan media pembelajaran yang digunakan dalam pendidikan PAI sangat
mempengaruhi kualitas pembelajaran dan tingkat literasi spiritual yang dicapai. Pada abad
digital ini, pemanfaatan teknologi sebagai media pembelajaran menjadi sangat relevan untuk
meningkatkan efektivitas pengajaran PAI. Tidak hanya media konvensional seperti buku dan
papan tulis yang perlu dimaksimalkan, tetapi juga penggunaan media digital seperti aplikasi
pembelajaran, video, dan platform online yang dapat mempermudah siswa dalam memahami
dan mendalami materi pembelajaran agama.

Pendekatan metodologis yang adaptif dengan kebutuhan zaman, seperti pembelajaran
berbasis teknologi dan proyek, menjadi solusi yang tepat dalam meningkatkan literasi spiritual
siswa. Oleh karena itu, penting untuk menggali dan merancang metode serta media
pembelajaran yang tidak hanya memperkuat pemahaman siswa tentang ajaran agama, tetapi
juga membentuk karakter spiritual yang dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Dalam
konteks ini, penelitian ini akan membahas berbagai metode dan media pembelajaran yang dapat
digunakan untuk meningkatkan literasi spiritual siswa di abad 21, dengan memanfaatkan
perkembangan teknologi yang ada.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi literatur dan
wawancara. Data dikumpulkan melalui kajian literatur dari berbagai sumber terkait dengan
metode dan media pembelajaran PAI serta literasi spiritual. Selain itu, wawancara dilakukan
dengan beberapa guru PAI di sekolah-sekolah yang telah menerapkan metode dan media
pembelajaran berbasis teknologi informasi. Data yang terkumpul kemudian dianalisis secara
deskriptif untuk memperoleh gambaran mengenai pengaruh metode dan media pembelajaran
terhadap peningkatan literasi spiritual siswa.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan metode pembelajaran yang aktif, seperti
diskusi kelompok, tanya jawab, dan ceramah interaktif, dapat meningkatkan pemahaman siswa
terhadap materi PAI. Selain itu, penggunaan media pembelajaran berbasis teknologi informasi,
seperti video pembelajaran, aplikasi mobile, dan platform e-learning, terbukti efektif dalam
menarik minat siswa dan memudahkan mereka dalam memahami ajaran Islam secara
mendalam.

Siswa yang menggunakan media digital dalam proses pembelajaran cenderung lebih
mudah mengakses informasi, baik itu berupa tafsir, hadits, maupun kisah-kisah inspiratif yang
dapat memperkaya pemahaman mereka tentang agama. Melalui aplikasi atau video
pembelajaran yang relevan dengan kehidupan sehari-hari, siswa lebih dapat mengaitkan ajaran
agama dengan kondisi sosial mereka, sehingga literasi spiritual mereka meningkat.

Pembahasan

Metode pembelajaran yang aktif sangat penting dalam meningkatkan keterlibatan siswa
dalam proses belajar. Diskusi kelompok dan tanya jawab dapat merangsang pemikiran kritis
siswa tentang ajaran Islam dan bagaimana penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. Selain
itu, media pembelajaran berbasis teknologi informasi memberikan kesempatan bagi siswa
untuk belajar secara mandiri dan lebih fleksibel. Penggunaan video, animasi, dan aplikasi
pembelajaran Islam yang menarik dapat membuat siswa lebih tertarik untuk belajar dan
mengaplikasikan ilmu yang diperoleh dalam kehidupan mereka. Namun, meskipun penggunaan
media digital sangat bermanfaat, tantangan yang dihadapi adalah ketimpangan akses terhadap
teknologi. Oleh karena itu, perlu ada kebijakan yang mendukung pemerataan akses teknologi
di seluruh sekolah untuk memastikan semua siswa dapat merasakan manfaat dari metode dan
media pembelajaran ini.

Metode Pembelajaran PAI
1. Metode Konstruktivisme

Metode konstruktivisme menekankan pada pembelajaran aktif di mana siswa
membangun pengetahuan mereka sendiri melalui pengalaman langsung. Dalam PAl,
pendekatan ini memungkinkan siswa untuk mengkonstruksi pemahaman mereka tentang ajaran
Islam melalui diskusi, tanya jawab, refleksi pribadi, dan aktivitas kelompok. Dengan cara ini,
siswa dapat mengeksplorasi dan mendalami nilai-nilai spiritual dalam konteks kehidupan
mereka.

2. Metode Inquiry-Based Learning (IBL)

Metode ini melibatkan siswa dalam proses penyelidikan dan pencarian informasi.
Dalam PAL, IBL dapat diterapkan dengan mengajak siswa untuk melakukan penelitian terhadap
tema-tema tertentu dalam agama Islam, seperti sejarah Islam, tafsir, atau pemikiran ulama.
Melalui proses ini, siswa tidak hanya memperoleh pengetahuan, tetapi juga mengembangkan
kemampuan berpikir kritis dan reflektif terhadap ajaran agama.

3. Metode Project-Based Learning (PBL)

PBL adalah pendekatan pembelajaran yang berfokus pada proyek atau tugas tertentu
yang harus diselesaikan siswa. Dalam konteks PAI, proyek bisa berupa pembuatan karya seni
islami, penelitian tentang tokoh-tokoh agama, atau pembuatan video dakwah. Metode ini
mendukung kreativitas dan pengembangan keterampilan praktis, sekaligus memperdalam
pemahaman siswa tentang nilai-nilai spiritual.

4. Metode Problem-Based Learning (PBL)

Metode ini melibatkan siswa dalam penyelesaian masalah yang relevan dengan
kehidupan nyata. Dalam pembelajaran PAI, masalah yang diberikan bisa terkait dengan isu-isu
sosial yang memerlukan solusi berbasis nilai-nilai agama Islam, seperti masalah toleransi antar
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umat beragama, etika dalam media sosial, atau pemahaman terhadap hukum Islam dalam
konteks modern.
5. Metode Diskusi dan Debat

Metode diskusi dan debat memberikan kesempatan kepada siswa untuk berbagi
pemahaman dan perspektif mereka tentang ajaran Islam. Diskusi mendalam tentang isu-isu
agama dapat mendorong siswa untuk berpikir lebih dalam tentang literasi spiritual mereka,
memperkaya pemahaman mereka, dan memperkuat komitmen terhadap ajaran agama.

6. Media Digital

Di abad 21, media digital menjadi alat penting dalam pembelajaran. Penggunaan
aplikasi dan platform seperti Google Classroom, YouTube, atau aplikasi pembelajaran lainnya
memungkinkan siswa mengakses materi ajar secara fleksibel. Video dakwah, ceramah, dan
kajian Islam yang disajikan dengan cara yang menarik dapat memperkaya literasi spiritual
siswa.

7. Podcast dan Audiobook

Media ini memberikan alternatif bagi siswa yang lebih suka belajar melalui
pendengaran. Podcast tentang kajian Islam atau audiobook yang membahas tafsir, hadis, atau
sejarah Islam dapat membantu siswa menggali pengetahuan spiritual dalam format yang mudah
diakses. Selain itu, media ini dapat mengasah kemampuan mendengarkan dan memahami
pesan-pesan agama.

8. Media Interaktif (Simulasi dan Game)

Simulasi atau game edukasi yang bertemakan Islam dapat meningkatkan keterlibatan
siswa dalam pembelajaran. Contohnya, game yang mengajarkan siswa tentang perjalanan hidup
Nabi Muhammad SAW, atau simulasi kehidupan sehari-hari umat Islam. Media ini tidak hanya
menyenangkan, tetapi juga mendidik siswa mengenai ajaran agama lIslam secara lebih
interaktif.

9. Buku dan E-Book

Buku teks yang kaya akan konten dan E-book dapat menjadi sumber utama dalam
pembelajaran PAI. Dalam abad 21, penyediaan E-book yang dapat diakses melalui berbagai
perangkat digital memungkinkan siswa untuk membaca kapan saja dan di mana saja. Buku-
buku yang membahas topik spiritual, sejarah Islam, atau ajaran moral dapat memperdalam
pemahaman literasi spiritual siswa.

10. Media Sosial dan Forum Diskusi Online

Media sosial dapat dimanfaatkan sebagai sarana untuk diskusi dan berbagi informasi

tentang Islam. Forum diskusi online yang terkelola dengan baik dapat menjadi tempat bagi
siswa untuk mendiskusikan tema-tema spiritual yang relevan dengan kehidupan mereka. Hal
ini juga memungkinkan siswa untuk memperluas wawasan mereka tentang pandangan agama
dari berbagai perspektif.
11. Integrasi Metode dan Media untuk Literasi Spiritual Untuk meningkatkan literasi spiritual
siswa, penting untuk mengintegrasikan metode pembelajaran yang tepat dengan media yang
relevan. Contohnya, dalam pembelajaran menggunakan metode inquiry-based, media digital
seperti video atau artikel online dapat digunakan sebagai bahan referensi untuk mendalami
topik tertentu. Selain itu, metode project-based learning dapat diintegrasikan dengan media
sosial sebagai tempat untuk mempresentasikan hasil proyek yang berkaitan dengan nilai-nilai
agama.

Peningkatan literasi spiritual siswa di abad 21 sangat bergantung pada metode
pembelajaran yang berfokus pada pengembangan pemahaman mendalam dan aplikatif terhadap
nilai-nilai agama, serta penggunaan media yang sesuai dengan perkembangan zaman. Melalui
kombinasi metode yang beragam dan media yang inovatif, pembelajaran PAI dapat
memberikan kontribusi besar terhadap pembentukan karakter spiritual siswa yang tidak hanya
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menguasai pengetahuan agama, tetapi juga mampu mengaplikasikannya dalam kehidupan
sehari-hari.

Kelebihan Metode Pembelajaran:

1. Pendekatan Kontekstual dan Relasional:
Metode yang berbasis pada konteks kehidupan nyata membantu siswa memahami ajaran
agama dalam situasi sehari-hari, membuat pembelajaran lebih relevan dan mudah
diterima. Misalnya, pendekatan berbasis masalah atau project-based learning yang
mengaitkan ajaran agama dengan masalah sosial dan spiritual yang dihadapi siswa.

2. Interaktif dan Partisipatif:
Metode pembelajaran yang melibatkan diskusi, tanya jawab, serta refleksi pribadi
memungkinkan siswa lebih aktif berperan dalam pembelajaran. Ini mengembangkan
keterampilan berpikir kritis dan memperdalam pemahaman agama.

3. Pendekatan berbasis nilai dan karakter:
Metode yang mengintegrasikan nilai-nilai agama dengan pendidikan karakter sangat
mendukung pembentukan pribadi yang bermoral dan berbudi pekerti luhur, yang sangat
penting dalam literasi spiritual di abad 21.

4. Menggunakan Teknologi:
Penggunaan metode berbasis teknologi seperti pembelajaran online atau blended
learning memberi akses kepada siswa untuk belajar kapan saja dan di mana saja,
memperluas jangkauan dan memperkaya pengalaman pembelajaran mereka dengan
sumber daya digital yang relevan.

5. Inovatif dan Kreatif:
Penggunaan metode yang inovatif dan kreatif, seperti simulasi, permainan edukatif, atau
studi kasus yang dikaitkan dengan prinsip-prinsip Islam, dapat meningkatkan minat
siswa serta memberi mereka pengalaman langsung yang mendalam tentang ajaran
agama.

Kelebihan Media Pembelajaran:

1.

Multimedia Interaktif:

Media pembelajaran berbasis multimedia, seperti video, animasi, atau aplikasi
pembelajaran, sangat efektif untuk menyampaikan konsep-konsep agama dengan cara yang
lebih menarik, interaktif, dan mudah dipahami. Hal ini membantu meningkatkan
pemahaman spiritual siswa.

Aksesibilitas dan Kemudahan:

Media pembelajaran digital yang dapat diakses melalui perangkat pribadi memungkinkan
siswa untuk belajar di luar jam sekolah, memperkaya literasi spiritual mereka dengan
materi yang bisa dipelajari secara fleksibel dan mandiri.

Visualisasi yang Mendalam:

Penggunaan gambar, infografis, dan video tidak hanya mempermudah pemahaman materi,
tetapi juga dapat menggugah emosi siswa, memperdalam pengalaman spiritual, dan
memperjelas nilai-nilai agama yang diajarkan.

Platform Pembelajaran Online:

Platform pembelajaran berbasis internet, seperti Learning Management Systems (LMS),
memungkinkan pengintegrasian materi ajar, kuis, forum diskusi, dan feedback secara real-
time. Hal ini meningkatkan interaksi antara guru dan siswa serta mendukung pemantauan
perkembangan literasi spiritual siswa.

Meningkatkan Kreativitas dan Partisipasi:
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Media seperti podcast, blog, dan vlog memberi siswa kesempatan untuk mengekspresikan
pemikiran dan refleksi mereka terhadap ajaran agama, sehingga dapat memperkuat literasi
spiritual melalui konten yang diciptakan oleh siswa sendiri.

Kekurangan Metode Pembelajaran

a. Kurangnya Interaktivitas
Beberapa metode seperti ceramah cenderung satu arah, sehingga siswa kurang aktif
berpartisipasi dalam pembelajaran.
Minimnya diskusi atau kolaborasi antar siswa membatasi eksplorasi mendalam terhadap
nilai-nilai spiritual.

b. Tidak Kontekstual dengan Kehidupan Modern
Metode tradisional kurang relevan dengan tantangan kehidupan modern, seperti
perkembangan teknologi dan budaya global.
Sulit mengaitkan materi spiritual dengan realitas sehari-hari siswa di abad 21.

c. Tidak Mengakomodasi Perbedaan Individu
Metode pembelajaran sering kali bersifat generalisasi dan kurang mempertimbangkan
kebutuhan, minat, atau gaya belajar siswa yang beragam.

d. Kurangnya Pemanfaatan Teknologi
Beberapa guru belum mampu memanfaatkan teknologi secara optimal untuk mendukung
metode pembelajaran, sehingga pembelajaran kurang inovatif.

e. Keterbatasan pada Pengembangan Keterampilan Berpikir Kritis
Metode tertentu lebih menekankan hafalan dibandingkan pengembangan keterampilan
berpikir kritis yang diperlukan untuk memahami nilai spiritual secara mendalam.

2. Kekurangan Media Pembelajaran

a. Terbatasnya Media Interaktif
Media yang digunakan sering kali berupa buku teks atau modul yang kurang interaktif,
sehingga siswa merasa bosan.
Minimnya integrasi media digital seperti video, aplikasi, atau simulasi yang dapat
meningkatkan keterlibatan siswa.

b. Kurangnya Ketersediaan Media Berbasis Teknologi
Tidak semua sekolah memiliki akses terhadap fasilitas teknologi yang memadai, seperti
komputer atau internet, sehingga pembelajaran berbasis teknologi sulit diterapkan.

c. Kesulitan dalam Adaptasi Teknologi oleh Guru
Beberapa guru kurang terampil dalam menggunakan media digital, sehingga
penggunaannya tidak maksimal.
Proses adaptasi terhadap teknologi memerlukan waktu, yang terkadang menghambat
inovasi dalam pembelajaran.

d. Minimnya Konten Kontekstual
Media yang tersedia sering kali tidak dikembangkan dengan mempertimbangkan konteks
lokal atau kebutuhan siswa di abad 21.
Konten dalam media pembelajaran kurang relevan untuk membangun literasi spiritual
dalam kehidupan modern.

e. Biaya dan Aksesibilitas
Media pembelajaran berbasis teknologi sering kali membutuhkan biaya besar, sehingga
sulit diakses oleh sekolah-sekolah dengan keterbatasan anggaran.
Keterbatasan distribusi media berkualitas ke daerah-daerah terpencil.

3. Kekurangan pada Evaluasi Metode dan Media
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Minimnya Evaluasi Efektifitas: Banyak metode dan media pembelajaran yang digunakan
tanpa dilakukan evaluasi sistematis untuk mengukur keberhasilannya dalam meningkatkan
literasi spiritual siswa.

Fokus pada Hasil Akhir: Evaluasi sering berorientasi pada pencapaian nilai akademik
dibandingkan penguatan nilai spiritual dalam perilaku sehari-hari siswa.

Solusi yang Dapat Dipertimbangkan:

Peningkatan kompetensi guru dalam mengintegrasikan teknologi dengan metode
pembelajaran. Pengembangan media yang Dberbasis teknologi namun tetap
mempertimbangkan konteks lokal dan budaya siswa. Pendekatan yang lebih interaktif,
kontekstual, dan personal dalam metode pembelajaran. Evaluasi berkala terhadap efektivitas
metode dan media pembelajaran dalam meningkatkan literasi spiritual siswa.

KESIMPULAN

Penerapan metode pembelajaran aktif dan media pembelajaran berbasis teknologi
informasi terbukti efektif dalam meningkatkan literasi spiritual siswa di abad 21. Dengan
memanfaatkan teknologi, siswa dapat lebih mudah memahami dan mengaplikasikan ajaran
Islam dalam kehidupan sehari-hari, yang pada gilirannya akan membentuk karakter mereka
sebagai individu yang beriman dan bertagwa. Oleh karena itu, penting bagi pendidik PAI untuk
terus berinovasi dalam memilih dan menggunakan metode serta media pembelajaran yang tepat
agar pendidikan agama tetap relevan dengan perkembangan zaman.
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